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ABSTRAK 

Fenomena alih kode atau kode switching semakin banyak ditemukan 

dalam konten-konten media social terutama di aplikasi tiktok. Artikel 

ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, fungsi, dan motivasi 

penggunaan alih kode atau kode switching oleh pengguna tiktok di 

Indonesia. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mendeskripsikan komentar-komentar dalam sebuah video tiktok yang 

mengandung unsur alih kode atau kode switching. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap video yang beredar di tiktok dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alih kode tidak hanya digunakan sebagai gaya komunikasi, 

tetapi juga sebagai penanda identitas, strategi untuk mengikuti tren 

global, serta untuk menjangkau audiens yang luas dan menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

Alih kode merupakan fenomena linguistik yang terjadi ketika penutur beralih 

dari satu bahasa ke bahasa lain dalam satu konteks komunikasi. Menurut Nurlianiati et 

al. (2019), alih kode merupakan peralihan dalam pemakaian bahasa dengan 

menyesuaikan situasi terjadi antarbahasa serta antara ragam dalam suatu bahasa. Siwi & 

Rosalina (2022) menyatakan bahwa alih kode dapat disebakan oleh faktor partisipan 

lain atau sang mitra tutur. Menurutnya, alih kode dibagi menjadi alih kode eksternal dan 

alih kode internal. Siwi & Rosalina, (2022) juga menjelaskan bahwa alih kode internal 

(internal code switching) terjadi pada tuturan antarbahasa daerah, antardialek atau antar 

beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam suatu dialek. Sementara alih kode 

eksternal (external code switching) merupakan peralihan bahasa antara bahasa dasar 

dengan bahasa asing. 

Di era digital saat ini, penggunaan alih kode semakin marak, terutama di media 

sosial. Nurlianiati et al., (2019) menjelaskan bahwa media sosial merupakan sebuah 

situs media online, para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial dan dunia virtual. Tiktok sebagai platform 

berbasis video pendek memberikan ruang bagi pengguna untuk mengekspresikan diri 

secara kreatif melalui berbagai bentuk komunikasi verbal, termasuk dalam pemilihan 

Bahasa.  

Di Indonesia, banyak pengguna tiktok yang umumnya menggunakan alih kode 

antara Indonesia dan Bahasa Inggris dalam video mereka Hal ini menarik untuk dikaji 

lebih mendalam, karena alih kode bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga cerminan 

identitas, tren budaya, dan strategi komunikasi dalam konteks digital. 
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METODE  PENELITIAN 

        ​ Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan analisis isi (content analysis). Data dikumpulkan dari 10 video Tiktok 

populer yang menampilkan penggunaan alih kode di komentar aplikasi tiktok tersebut. 

Kriteria pemilihan video tersebut meliputi: jumlah pnayangan di atas 50.000, adanya 

perpindahan bahasa dalam narasi atau caption yang dipublikasikan dalam waktu 1 bulan 

terakhir. Setelah pengumpulan data, dilakukan klasifikasi terhadap bentuk alih kode 

(inter-sentesia, intra-sentesial, dan tag switching), serta analisis terhadap fungsi dan 

motivasi penggunanya berdasarkan konteks dan tujuan komunikasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  ​ Bentuk Alih Kode 

Hasil analisi menunjukkan bahwa bentuk alih kode yang paling dominan adalah 

intra-sentensial, yakni pencampuran dua bahasa dalam satu kalimat. Contonya: “Hari ini 

tuh literally capek banget karena kerjaan numpuk.” Selain itu, juga ditemukan bentuk 

inter-sentensial seperti:”Capek banget kerja hari ini. I need a break.” Dan bentuk tag 

switching, seperti penggunaan frasa singkat dari bahasa inggris di akhir kalimat: “Gue 

udah usaha banget, but still...no result.” 

2.  ​ Fungsi dan Tujuan 

Fungsi utama alih kode dalam konteks tiktok antara lain: (a). Ekspresif yaitu 

untuk menekankan emosi atau sikap tertentu, misalnya dengan menggunakan 

kata”literally”, “no way”,”OMG.” (b). Identitas sosial yaitu penggunaan menunjukkan 

identitas sebagai bagian dari komunitas bilingual atau global-minded. (c). Estetika dan 

tren yaitu penggunaan bahasa inggris dianggap lebih “keren” atau kekinian. (d).Strategi 

Algoritma yaitu caption berbahasa campuran dipercaya bisa memperluas jangkauan 

video secara global. 

1.  ​ Impikasi sosial dan budaya 
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Fenomena ini mencerminkan pergeseran norma linguistik di kalangan muda. Di satu 

sisi, alih kode memperkaya ekspresi berbahasa, di sisi lain hal ini juga menimbulkan 

kekhawatiran tentang degradasi kemampuan bahasa indonesia yang baik dan benar. 

Namun, dari sudut pandang sosiolinguistik, alih kode dapat dipahami sebagai adaptasi 

terhadap konteks sosial-komunikatif yang lebih luas. 

KESIMPULAN 

Fenomena alih kode di Tiktok merupakam refleksi dari dinamika sosial-budaya 

masyarakat digital saat ini. Penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu konteks 

komunikasi tidak sekedar mengikuti tre, tetapi juga menunjukkan kontruksi identitas, 

ekspresi diri, serta respon terhadap globalisasi media. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa alih kode pada Tiktok bersifat muktifungsi dan berakar pada kebutuhan 

komunikasi yang adaptif dan ekspresif. 
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